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Abstract: This research aims to investigate the effectiveness of problem-based 

learning in improving student learning outcomes. This research uses a classroom 

action research approach. Data collection techniques are observation and learning 

outcomes tests. The research results show that problem-based learning makes a 

major contribution to improving student learning outcomes. In cycle 1 the lowest 

average learning outcome was 65.50 and the highest was 77.33. Meanwhile in cycle 

2 the lowest average learning outcome was 71.33 and the highest was 82. Problem-

based learning provided a good response for students to understand the concept of 

plant ecology. Apart from that, problem-based learning can motivate students to 

analyze the causes and find solutions to environmental problems. 
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Pendahuluan  

Hasil belajar kognitif merupakan kemampuan yang diperoleh mahasiswa 

setelah menjalani proses pembelajaran. Perkembangan proses pembelajaran 

seseorang dapat dilihat dari hasil belajar kognitif (Aswanti & Isnaeni, 2023). Hasil 

belajar kognitif terdiri dari mengingat, memahami, mengaplikasi, menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta (Anderson & Krathwohl, 2001).  Hasil belajar kognitif 

sering disebut sebagai pemahaman konsep (Ilma et al., 2020). Pemahaman konsep 

menjadi tolok ukur bagi mahasiswa untuk melakukan pengembangan dalam berpikir.  

Hasil belajar kognitif dapat difasilitasi dengan baik melalui penerapan model 

pembelajaran inovatif. Salah satu model pembelajaran inovatif yaitu pembelajaran 

berbasis masalah (PBL). Pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran 

yang secara aktif melibatkan mahasiswa untuk berpikir konstruktivistik (Arends, 

2012). Melalui model pembelajaran berbasis proyek mahasiswa diarahkan untuk 
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mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dalam situasi nyata. PBL memotivasi 

mahasiswa dengan bekerja sama untuk menyelesaikan permasalahan di dunia nyata 

(Laksmi et al., 2021). Selain itu PBL menyiapkan mahasiswa untuk mengembangkan 

pola berpikir tingkat tinggi (Masitoh & Fitriyani, 2018). Mahasiswa dilatih untuk 

belajar mandiri dalam menyelesaikan masalah. 

PBL terdiri dari orientasi masalah, mengorganisasi mahasiswa untuk belajar, 

melakukan investigasi, mengembangkan dan menyajikan hasil investigasi, dan 

menganalisis   serta evaluasi proses pemecahan masalah (Arends, 2012). Langkah 

pertama mahasiswa akan diberikan fenomena yang relevan, setelah itu mahasiswa 

diberikan tugas terkait fenomena tersebut. Setelah mengidentifikasi permasalahan, 

mahasiswa diarahkan untuk melakukan investigasi. Kemudian hasil investigasi 

dikembangkan dalam bentuk produk, dan dipresentasikan. Hal terakhir yang 

dilakukan dalam PBL yaitu menganalisis dan evaluasi proses pemecahan masalah 

(Sever et al., 2023). 

Proses pemecahan masalah merupakan bagian dari hasil belajar pada tingkat 

kognitif mencipta (C6). Pada tingkatan ini mahasiswa diharapkan mampu 

menemukan suatu ide atau solusi terhadap suatu permasalahan (Ansori, 2021). Dalam 

PBL masalah yang disajikan adalah masalah kontekstual yang ada di lapangan (Putri 

et al, 2019). Penelitian ini dilakukan pada mata kuliah ekologi tumbuhan. Mata kuliah 

ekologi tumbuhan mempelajari tentang keseimbangan ekosistem. Keseimbangan 

ekosistem memiliki keterkaitan dengan permasalahan lingkungan. 

Permasalahan lingkungan perlu mendapat perhatian yang lebih dari semua 

kalangan termasuk mahasiswa. Dalam mata kuliah ekologi tumbuhan mahasiswa 

mempelajari konsep dasar ekologi, interaksi antar makhluk hidup dan tumbuhan. 

Keseimbangan ekosistem menjadi hal pokok yang mampu meredam permasalahan 

lingkungan terjadi. Namun faktanya mahasiswa belum memahami sepenuhnya makna 

dari ekologi. Hasil wawancara awal menunjukkan 70% mahasiswa belum mengetahui 

konsep ekologi secara utuh. Mahasiswa mengalami kesulitan untuk memahami 

konsep dan menghubungkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu hasil belajar 

mahasiswa 72% belum mencapai standar yang ditentukan. Oleh karena itu penelitian 

ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah ekologi 

tumbuhan.  

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

jurusan pendidikan biologi FKIP Universitas Borneo Tarakan yang memprogram 
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mata kuliah Ekologi Tumbuhan sebanyak 25 mahasiswa tahun akademik Genap 

2024. Adapun prosedur dalam penelitian ini sebagai berikut Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Prosedur Penelitian 

PERENCANAAN 

• Menyusun perangkat pembelajaran 

berbasis masalah pada materi 

karakteristik populasi dan komunitas 

• Menyusun instrument tes uraian 

siklus 1  

SIKLUS 1 

PELAKSANAAN 

• Melaksanakan pembelajaran berbasis 

masalah pada materi karakteristik 

populasi dan komunitas 

 

PENGAMATAN REFLEKSI 

• Mengobservasi proses pembelajaran 

berbasis masalah pada materi 

karakteristik populasi dan komunitas 

• Merefleksi pembelajaran siklus 1 

• Mengevaluasi hasil belajar 

mahasiswa siklus 1 

SIKLUS 2 

PERENCANAAN PELAKSANAAN 

• Menyusun perangkat pembelajaran 

berbasis masalah pada struktur dan 

dinamika populasi 

• Menyusun instrument tes uraian 

siklus 2  

• Melaksanakan pembelajaran berbasis 

masalah pada materi struktur dan 

dinamika populasi 

 

PENGAMATAN REFLEKSI 

• Mengobservasi proses pembelajaran 

berbasis masalah pada materi struktur 

dan dinamika populasi 

• Merefleksi pembelajaran siklus 2 

• Mengevaluasi hasil belajar 

mahasiswa siklus 2 

SIKLUS BERIKUTNYA  
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Gambar 1 menunjukkan penelitian ini terdiri dari 2 siklus, setiap siklus terdiri 

dari 2 kali pertemuan. Instrument dalam penelitian ini terdiri dari lembar observasi 

dan tes hasil belajar. Observasi dilakukan untuk mencatat aktivitas mahasiswa dalam 

pembelajaran, hal tersebut guna mengobservasi pelaksanaan pembelajaran berbasis 

masalah. Tes hasil belajar berupa uraian sebanyak 10 pertanyaan yang mencakup 

domain kognitif (Anderson & Kratwohl, 2001) mengingat (C1), memahami (C2), 

mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).  

 

Hasil Penelitian  

Adapun hasil penelitian mengenai hasil belajar mahasiswa siklus 1 sebagai berikut 

(Gambar 2). 

 

 
Gambar 2.  Rerata hasil belajar mahasiswa per aspek siklus 1 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa hasil belajar mahasiswa siklus 1 tertinggi pada 

aspek C4 menganalisis. Sedangkan terendah pada aspek C1 (mengingat). Adapun 

hasil observasi pembelajaran siklus 1 sebagai berikut. 

1. Mahasiswa belum terbiasa dengan pembelajaran berbasis masalah, sehingga 

sebagian besar belum maksimal dalam memahami permasalahan yang disajikan. 

2. Mahasiswa kesulitan dalam melakukan penyelidikan mengenai masalah populasi 

tumbuhan. 

3. Mahasiswa membutuhkan waktu yang lama untuk membuat poster.   

 

Adapun hasil refleksi siklus 2 yaitu mahasiswa diminta untuk membuat 

resume materi sebelum mengikuti pembelajaran. Mahasiswa diminta untuk 

mengidentifikasi masalah yang relevan bersama kelompoknya agar mampu 

melakukan penyelidikan dengan baik. Mahasiswa diberi reward untuk pengumpulan 
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poster sesuai waktu yang disepakati. Hasil penelitian mengenai hasil belajar 

mahasiswa siklus 1 secara keseluruhan Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Belajar Mahasiswa Siklus 1 

Siklus Hasil Belajar 

Rerata klasikal Terendah Tertinggi 

1 70,26 65,50 77,33 

 

Tabel 1 menunjukan hasil belajar mahasiswa pada siklus 1 yaitu 77,33 dengan 

rerata klasikal 70,26 sedangkan skor terendah yaitu 65,50. Hasil belajar siklus 2 per 

aspek pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Rerata hasil belajar mahasiswa per aspek siklus  

 

Gambar 3 menunjukkan bahwa rerata hasil belajar mahasiswa per aspek pada 

siklus 2 yaitu tertinggi pada aspek mengingat sebesar 74,6 sedangkan terendah pada 

aspek mencipta 73,2. Adapun hasil observasi pembelajaran pada siklus 2 yaitu 

mahasiswa telah terbiasa dengan pembelajaran berbasis masalah, dan mahasiswa 

sangat termotivasi dengan pembelajaran berbasis masalah. Adapun hasil refleksi 

pembelajaran siklus 2 pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Belajar Mahasiswa Siklus 2 

Siklus Hasil Belajar 

Rerata klasikal Terendah Tertinggi 

2 76,13 71,33 82,00 



Vol. 6 No. 2, 2024; pp. 116-123 

ISSN: 2714-7665 (print);  ISSN: 2715-2472 (online) 

Received: 01/09/2024 

Revised: 21/10/2024 

Accepted: 15/11/2024 

121 
 

Tabel 2 menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar mahasiswa pada 

siklus 2. Rerata klasikal pada siklus 2 mengalami peningkatan menjadi 76,13. Nilai 

terendah pada siklus 2 yaitu 71,33 sedangkan Nilai tertinggi pada siklus 2 yaitu 

82,00. 

 

Pembahasan  

Pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan hasil belajar kognitif 

mahasiswa pada mata kuliah ekologi tumbuhan. Hal tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siklus 1 rerata hasil belajar terendah yaitu 65,50 dan 

tertinggi 77,33. Sedangkan pada siklus 2 rerata hasil belajar terendah yaitu 71,33 dan 

tertinggi 82. Terjadi peningkatan hasil belajar kognitif mahasiswa pada siklus 2. 

Peningkatan tersebut dikarenakan pada pembelajaran PBL mahasiswa dilatih untuk 

berpikir tingkat tinggi seperti menganalisis dan mengevaluasi (Hermawan et al., 

2020; Aswanti & Isnaeni, 2023). Waalkes et al., (2024) menjelaskan bahwa dalam 

pembelajaran berbasis masalah mahasiswa diberikan instruksi untuk mengenali 

permasalahan kemudian melakukan analisis dan mencari solusi yang tepat. Dalam 

penelitian ini mahasiswa diminta untuk mengidentifikasi penyebab semakin 

menurunnya populasi Bekantan (Nasalis larvatus) di alam. Setelah melakukan 

identifikasi, mahasiswa menganalisis dan merumuskan suatu ide untuk konservasi 

Bekantan. Pada siklus 2 mahasiswa mampu menemukan ide untuk konservasi 

Bekantan yaitu menambah tenaga ahli untuk perawatan Bekantan, memenuhi nutrisi 

Bekantan dengan baik, dan memperluas lahan konservasi.  

Peningkatkan hasil belajar kognitif mahasiswa pada penelitian ini dilakukan 

dengan desain penelitian tindakan kelas. Dalam hal ini penelitian tindakan kelas 

secara detail merefleksikan pembelajaran pada setiap siklusnya. Sehingga dapat 

ditentukan upaya untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya (Tulung et 

al., 2022). Karakter materi dalam mata kuliah ekologi tumbuhan memiliki kesesuaian 

dengan model pembelajaran berbasis masalah. Hanya saja pada siklus 1 mahasiswa 

perlu penyesuaian pada model PBL. Oleh karena itu pada siklus 2 mahasiswa 

diberikan instruksi yang lebih jelas pada lembar kerja mahasiswa (LKM). 

Pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan minat dan motivasi baca bagi 

mahasiswa (Putri et al., 2019). Pada LKM berbasis masalah yang disusun instruksi 

dan uraian materi didesain dengan sangat menarik agar menambah ketertarikan 

mahasiswa untuk membaca.  

Kendala yang dialami mahasiswa dalam pembelajaran berbasis masalah adalah 

dalam mencari solusi yang tepat. Hal tersebut dikarenakan kurangnya referensi atau 

bahan bacaan. Mahasiswa masih kurang tertarik untuk membaca artikel hasil 

penelitian. Sebagian besar mahasiswa masih terpaku dengan buku. Oleh karena itu 

pada siklus 2 LKM memuat uraian materi yang lebih rinci dan menyertakan link 
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artikel yang relevan dengan topik. Penggunaan LKM dapat menunjang proses belajar 

dan hasil belajar (Sari & Ita, 2020).  

 

Simpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah pembelajaran berbasis masalah 

memberikan kontribusi yang besar bagi peningkatan hasil belajar mahasiswa. Pada 

siklus 1 rerata hasil belajar terendah yaitu 65,50 dan tertinggi 77,33. Sedangkan pada 

siklus 2 rerata hasil belajar terendah yaitu 71,33 dan tertinggi 82. Oleh karena itu 

pembelajaran berbasis masalah dapat direkomendasikan pada mata kuliah ekologi 

tumbuhan.  
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